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INTISARI 

Di Kabupaten Aceh Tamiang, banyak jalan yang rusak akibat dari 

kurangnya perawatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jalan yang 

berlubang dan menjadi tempat genangan air sehingga menimbulkan keresahan dan 

kekhawatiran di masyarakat karena telah banyak menyebabkan kecelakaan dan 

menyulitkan kegiatan trasnportasi di masyarakat. Untuk itu, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul ini karena ingin mengetahui: bagaimana implementasi program 

pemeliharaan jalan yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang? 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana peneliti 

memberikan gambaran tentang implementasi program pemeliharaan jalan. Unit 

analisisnya adalah Kepala Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang dan stafnya, 2 Orang; Kepala 

Bidang Bina Program Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten 

Aceh Tamiang dan stafnya, 2 Orang; serta Masyarakat atau Pengguna Jalan di 

Kabupaten Aceh Tamiang, 6 Orang. Ada tiga teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan, yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta 

menganalisis data dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan secara langsung 

dilapangan, diketahui bahwa Komunikasi dalam implementasi program 

pemeliharaan jalan yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang hanya bersifat musyawarah dan usulan 

berbentuk proposal.  Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten 

Aceh Tamiang selama ini tidak pernah menginformasikan terkait program 

pemeliharaan jalan kepada Masyarakat. Pada tahun 2016 anggaran untuk program 

pemelihraan jalan kurang lebih sebesar 500 juta rupiah. Untuk pemeliharaan jalan 

tahun 2016 dan 2017, total pemeliharaan jalan hanya dilakukan di 2 lokasi yang 

berbeda. Anggaran yang tersedia untuk program pemeliharaan jalan ini belum 

memadai dan ini menjadi kendala. Adapun Fasilitas yang digunakan dalam 

implementasi program pemeliharaan jalan ini adalah alat-alat berat yang sering 

digunakan dalam pembuatan jalan. Selain dari laporan masyarakat, pihak Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat juga bekerja berdasarkan hasil 

pengamatan atau survei secara langsung, namun tidak secara khusus. Standar 

operasional prosedur (SOP) dalam program pemeliharaan ini adalah  menunggu 

arahan dari Bupati, Bupati menyampaikan permasalahan kepada Kepala Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, kemudian laporan tersebut diteruskan 

kembali kepada Kepala Bidang Bina Program, barulah Bidang Bina Program 

melakukan survei ke lokasi yang dianggap memiliki kondisi jalan yang rusak. 

Menurut peneliti pihak Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten 

Aceh Tamiang belum berhasil mengimplementasikan program pemeliharaan 

jalan, karena indikator dalam menilai keberhasilan implementasi program 

pemeliharaan jalan ini adalah kepuasan dari masyarakat dan banyak masyarakat 

yang tidak puas. 

 

Kata kunci: Implementasi, program, pemeliharaan jalan, Pemerintah Kabupaten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Infrastruktur memegang peranan penting sebagai salah satu roda 

penggerak pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Keberadaan infrastruktur 

yang memadai sangat diperlukan. Sarana dan prasarana fisik, atau sering disebut 

dengan infrastuktur, merupakan bagian yang sangat penting dalam sistem 

pelayanan masyarakat. Berbagai fasilitas fisik merupakan hal yang vital guna 

mendukung berbagai kegiatan pemerintahan, perekonomian, industri dan kegiatan 

sosial di masyarakat dan pemerintahan. Mulai dari sistem energi, transportasi 

jalan raya, bangunan-bangunan perkantoran dan sekolah, hingga telekomunikasi, 

rumah peribadatan dan jaringan layanan air bersih, kesemuanya itu memerlukan 

adanya dukungan infrastruktur yang handal (Biemo W. Soemardi dan Reini D. 

Wirahadikusumah, 2009:3 dalam kutipan website http://repository.fisip-

untitra.ac.id/372/1/1ANE%20%20SKRIPSI%20%PDF%20%28%MUKTI%29.pd

f). 

Saat ini masalah infrastruktur jalan menjadi agenda penting untuk 

dibenahi, karena infrastruktur merupakan penentu utama keberlangsungan 

kegiatan pembangunan, diantaranya untuk mencapai target pembanguan ekonomi 

demi mencapai kesejahteraan masyarakat. Perbaikan dan peningkatan 

infrastruktur pada umumnya akan dapat meningkatkan mobilitas penduduk, 

terciptanya penurunan ongkos pengiriman barang, terdapatnya pengangkutan 
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barang-barang dengan kecepatan yang lebih tinggi, dan perbaikan kualitas dari 

jasa-jasa pengangkutan. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, sedikit banyaknya 

telah mengalami peningkatan dalam intensitas aktivitas sosial ekonomi seiring 

dengan kemajuan ekonomi yang telah terjadi. Kondisi jalan di Indonesia saat ini 

masih banyak kekurangan, terutama di daerah-daerah. Keadaan jalan di daerah-

daerah khususnya diluar pulau Jawa masih sangat buruk dan memperihatinkan. 

Transportasi merupakan komponen utama berfungsinya suatu kegiatan ekonomi, 

sosial, budaya , dan politik, dimana tingkat mobilitas  dan perekonomian serta 

pola kehidupan masyarakat erat kaitannya dengan ketersediaan fasilitas 

transportasi yang cukup. Prasarana jalan merupakan barang publik yang harus 

dapat dirasakan keberadaanya oleh seluruh lapisan masyarakat maka sebagai 

konsekuensinya hak penguasaan dan wewenang pengadaan prasarana jalan 

umumnya dilakukan oleh pemerintah dan diharapkan setiap daerah mampu 

mengembangkan sistem penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat yang 

lebih akomodatif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Perekonomian suatu daerah dapat berkembang apabila transportasinya 

memadai. Hal terpenting di bidang transportasi untuk kegiatan perekonomian 

maupun kegiatan sehari-hari ialah jalan. Jalan merupakan salah satu prasarana 

transportasi yang sangat vital bagi pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat, 

karenanya jalan perlu terus ditumbuhkembangkan dan dikendalikan agar mampu 

berperan sebagai penggerak, pendorong dan penunjang laju pembangunan yang 

menjangkau keseluruhan wilayah dengan cepat. Selain disebabkan oleh 

penyimpangan dalam desain, konstruksi dan pemeliharaan dalam pembangunan 
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jalan, juga diakibatkan karena lalu lintas pada jalan tersebut lebih besar dari yang 

diperkirakan. Kondisi jalan yang rusak sering kali disebabkan oleh 

ketidaksesuaian jenis kendaraan yang lewat dengan kelas jalan yang dilewati, 

kendaraan dengan dimensi dan berat yang jauh lebih besar melintasi jalan yang 

sebenarnya hanya mampu menampung kendaraan dengan dimensi dan berat yang 

jauh lebih kecil, ditambah lagi dengan tingkat pertumbuhan volume lalu lintas 

yang tinggi setiap tahunnya. Hal tersebut akan membuat kondisi jalan rusak, serta 

tidak jarang memicu kemacetan lalu lintas dan kecelakaan pada ruas-ruas jalan 

tertentu, disamping faktor kelalaian pengguna jalan. Mengingat pentingnya peran 

dari jalan, maka jalan harus dalam kondisi yang layak digunakan.  

Pada dasarnya setiap struktur perkerasan jalan akan mengalami proses 

perusakan secara progresif sejak jalan pertama kali dibuka untuk lalulintas. Jalan 

akan mengalami penurunan kondisi yang disebabkan karena kerusakan. Oleh 

karena itu, untuk memperlambat laju penurunan kondisi dan mempertahankan 

kondisi jalan pada tingkat yang layak, perlu dilakukan pemeliharaan yang baik 

agar jalan tersebut dapat berfungsi sesuai dengan umur manfaat yang 

direncanakan. Cepat atau lambat jalan akan mengalami penurunan tingkat 

pelayanan. Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya 

kerusakan pada jalan, kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen 

di sepanjang ruas jalan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka 

akan semakin memperburuk kondisi jalan itu sendiri dan dapat mempengaruhi 

keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas. Umumnya jalan 

direncanakan memiliki umur rencana pelayanan tertentu sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi lalu lintas yang ada, misalnya 10 sampai dengan 20 tahun, dengan 
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harapan bahwa jalan masih tetao dapat melayani lalu lintas dengan tingkat 

pelayanan pada kondisi yang baik, untuk mencapai pelayanan pada kondisi yang 

baik selama umur rencana tersebut diperlukan adanya upaya pengawasan dan 

pemeliharaan jalan secara berkelanjutan. 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 tentang 

Pemeliharaan dan Penilikan Jalan, yang mengatur terkait kegiatan pemeliharaan, 

perawatan, pemeriksaan, dan preservasi jalan, menjelaskan bahwa objek yang 

menjadi target pemeliharaan adalah ruang milik jalan, yang di dalamnya terdapat 

badan jalan, bahu jalan, serta bangunan-bangunan pelengkap jalan. Sebuah ruas 

jalan dimasukkan dalam kategori penanganan tertentu berdasarkan atas kriteria 

kondisi yang diatur dalam peraturan tersebut. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan yang disebutkan pula mengenai 

pemeliharaan jalan pada pasal 1 ayat 8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor : 13 /PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan Jalan dan Penilikan 

Jalan pada pasal 22 ayat 2 (b) menjelaskan bahwa, pemeliaraan jalan dapat 

dilimpahkan kepada Pemerintah Kabupaten/Kota. Pemerintah sangat menentukan 

pembangunan jalan, karena pemerintahlah yang mempunyai kewenangan dan 

kuasa untuk membangun jalan dan infrastrukturnya, tetapi tidak hanya 

keterlibatan pemerintah saja yang di perlukan, keterlibatan masyarakat setempat 

dalam setiap tahapan (tahap perencanaan sampai dengan tahap operasional dan 

pemeliharaan) juga perlu dilakukan. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh 

Tamiang di dalam Renstra (Rencana Strategis) tahun 2013-2017 Bidang Bina 

Marga memiliki program pemeliharaan jalan dan dananya bersumber dari APBD 



5 
 

Kabupaten Aceh Tamiang. Program ini merupakan suatu kebijakan yang wajib 

dilaksanakan karena pemeliharaan jalan telah diwajibkan dengan adanya  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006  dan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 13 /PRT/M/2011 yang mengharuskan adanya 

pemeliharaan jalan. 

Di Kabupaten Aceh Tamiang, banyak jalan yang rusak akibat dari 

kurangnya perawatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jalan yang 

berlubang dan menjadi tempat genangan air sehingga menimbulkan keresahan dan 

kekhawatiran di masyarakat karena telah banyak menyebabkan kecelakaan dan 

menyulitkan kegiatan trasnportasi di masyarakat. Kecamatan yang memiliki nilai 

paling tinggi kerusakan jalan dengan kondisi rusak berat pada tahun 2014 menurut 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tamiang adalah Kecamatan Bandar 

Pusaka dengan panjang jalan rusak berat 57.909 meter dan kecamatan Tenggulun 

dengan panjang jalan rusak berat 90.130 meter. Sedangkan Kecamatan yang 

memiliki nilai paling tinggi dalam hal kondisi jalan yang baik adalah kecamatan 

Karang Baru dengan panjang jalan 64.505 Meter. Total jalan dengan kondisi baik 

di Kabupaten Aceh Tamiang sepanjang 303.726 meter, rusak ringan sepanjang  

meter, dan rusak berat sepanjang 451.212 meter. 

Jalan yang berlubang, seharusnya ditambal dengan aspal dan jalan 

yang belum di aspal seharusnya ditimbun menggunakan tanah dan dilakukan 

pengerasaan jalan, agar jalan semakin padat dan tidak menimbulkan lubang di 

kemudian hari. Tetapi pada kenyataannya jalan yang berlubang tidak di perbaiki 

dan jalan yang masih tanah tidak ditimbun dan dilakukan pengerasaan, sehingga 

akses transportasi di masyarakat sedikit mengalami kesulitan. Masyarakat merasa 
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kurang diperhatikan oleh pemerintah, karena jalan-jalan yang rusak atau 

berlubang tidak sesegera mungkin untuk dilakukan perbaikan atau pemeliharaan 

oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti Implementasi Program Pemeliharaan Jalan Oleh Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang Tahun 2016. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi program pemeliharaan jalan 

oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang 

tahun 2016? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

implementasi program pemeliharaan jalan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2016. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1) Manfaat bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman 

yang diperoleh, sehingga dapat menambah wawasan dalam berpikir dan 

dapat menganalisa bagaimana implementasi program pemeliharaan jalan 

oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh 

Tamiang. 



Tamiang, guna memperlancar setiap pekerjaan dari Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat.
5. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang 

perlu untuk melakukan survei jalan rusak secara khusus tanpa menunggu 

laporan dari masyarakat atau Desa.
6. Pemerintah Kabupaten Aceh Tamiang khususnya Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat harus memangkas struktur birokrasi yang panjang 

dalam program pemeliharaan jalan, karena berdampak memperlambat 

implementasi program ini.
7. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang 

harus meningkatkan lagi kinerjanya agar indikator dalam menilai 

keberhasilan program pemeliharaan jalan ini dapat dicapai.
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